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Abstrak 

Kemampuan rata-rata menulis siswa SMPN 1 Yogyakarta yang sesuai dengan Ejaan Bahasa Indonesia 

yang Disempurnakan (EYD) dan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) masih perlu ditingkatkan. 

Maka dari itu, dilakukan proses pembelajaran dengan pendekatan praktik menggunakan adopsi 

teknologi (sistem cek-ejaan.com dan video ajar). Tujuan dari penelitian ini adalah melakukan evaluasi 

hasil pembelajaran ejaan sesuai EYD dan KBBI dengan adopsi teknologi, sehingga dapat diketahui 

apakah penggunaan teknologi berperan dalam peningkatan kemampuan siswa. Subjek dalam penelitian 

ini adalah siswa kelas VIII SMPN 1 Yogyakarta. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 

(menganalisis esai) dan kuantitatif. Data yang dikumpulkan berupa jawaban pretest dan posttest yang 

disubmit siswa melalui Google Forms. Data pretest dan posttest tersebut dikoreksi, diolah, dianalisis, 

serta dibuat visualisasinya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada semua tahap mayoritas siswa 

mengalami kenaikan nilai (pretest < posttest), serta nilai rata-rata posttest lebih tinggi dibandingkan 

dengan nilai rata-rata pretest. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan 

kemampuan siswa setelah proses pembelajaran (meskipun full daring), serta adopsi teknologi berperan 

penting dalam proses tersebut. 

 

Kata kunci: kemampuan menulis; EYD; KBBI; pembelajaran; adopsi teknologi 

 

Abstract 

The average writing ability of SMPN 1 Yogyakarta students needs to be improved in terms of the 

Enhanced Spelling of the Indonesian Language (Indonesian: Ejaan Bahasa Indonesia yang 

Disempurnakan, EYD) and the Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Therefore, the learning process 

is carried out with a practical approach using technology adoption (the cek-ejaan.com system and 

teaching videos). The purpose of this study is to evaluate the learning outcomes of Indonesian spelling 

according to EYD and KBBI with the adoption of technology, so that it can be determined whether the 

use of technology helps students improve their abilities. The subjects of this study were eighth-grade 

students at SMPN 1 Yogyakarta. This study is both qualitative (essay analysis) and quantitative. The 

data collected is in the form of pretest and posttest answers submitted by students via Google Forms. 

The pretest and posttest data were corrected, processed, analyzed, and visualized. The results showed 

that at all stages, the majority of students improved their scores (pretest < posttest), and the average 

posttest score was higher than the pretest average score. Therefore, it can be concluded that there is 

an increase in students' abilities after the learning process (even though it is fully online), and 

technology adoption plays an important role in this process. 

 

Keywords: writing skills; EYD; KBBI; learning; technology adoption 
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PENDAHULUAN 

Menulis merupakan salah satu kompetensi inti dari mata pelajaran Bahasa Indonesia 

tingkat SMP/MTs pada kurikulum 2013 (Ali, 2022; Dwipa, et al., 2020). Dalam menulis karya 

ilmiah, seperti laporan, artikel, karya tulis, makalah dan sebagainya yang berbahasa Indonesia, 

terdapat aturan penulisan yang harus diikuti, yaitu Ejaan Bahasa Indonesia yang 

Disempurnakan (EYD) dan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Sebelumnya, digunakan 

Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) yang kemudian dimutakhirkan menjadi 

EYD edisi kelima pada Agustus 2022 lalu (Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa 

Kemendikbudristek RI, 2022). Dalam EYD terdapat tata cara penulisan, yaitu penggunaan 

huruf, penulisan kata, penggunaan tanda baca, dan penulisan unsur serapan. KBBI memuat 

daftar kata baku dalam bahasa Indonesia. Untuk mencapai kompetensi dalam mata pelajaran 

bahasa Indonesia, sudah barang tentu siswa perlu dilatih untuk menerapkan aturan-aturan 

penulisan tersebut sehingga terbiasa menulis dalam bahasa baku yang bebas dari kesalahan 

ejaan. 

SMP Negeri 1 Yogyakarta merupakan salah satu sekolah favorit di kota Yogyakarta. 

SMPN 1 Yogyakarta memiliki berbagai kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler 

yang berkaitan dengan kepenulisan adalah Karya Ilmiah Remaja (KIR) dan Jurnalistik. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan pihak SMPN 1 Yogyakarta, permasalahan 

yang dihadapi oleh siswa dalam penerapan penulisan ejaan yang sesuai dengan EYD dan KBBI 

adalah kemampuan rata-rata menulis siswa yang kurang paham mengenai ejaan. Pemahaman 

mengenai penulisan ejaan ini sangat penting, dikarenakan menulis merupakan salah satu 

kompetensi inti dari mata pelajaran Bahasa Indonesia tingkat SMP/MTs, terutama dalam 

menulis dokumen baku seperti karya ilmiah. Terlebih lagi mengingat SMPN 1 Yogyakarta 

berperan aktif dalam mengikuti lomba KIR, yang mana kemampuan menulis ejaan yang benar 

sesuai dengan EYD sangat diperlukan. Selain itu, kemampuan ini sangat penting untuk 

dikuasai oleh siswa, dikarenakan merupakan kemampuan dasar yang akan terus digunakan 

sampai jenjang yang lebih lanjut dan penerapan penggunaannya bersifat jangka panjang. 

Contohnya seperti pada jenjang kuliah yaitu salah satunya pada penulisan laporan skripsi. 

Terdapat beberapa penelitian yang mencoba mengungkap penyebab ketidakbakuan pada 

karangan narasi siswa sekolah menengah. Penelitian yang dilakukan oleh Yunita et al. (2020) 

mengungkap kesalahan penggunaan tanda baca dan kosakata dalam penulisan karangan 

deskripsi siswa kelas VII SMP Negeri 1 dan 2 Sepatan, Kabupaten Tangerang, Banten. Hasil 

penelitian menunjukkan persentase kesalahan pada penggunaan tanda baca titik (.) sebesar 

25%, tanda baca hubung (-) sebesar 4%, tanda baca koma (,) sebesar 31%, dan kesalahan 

kosakata (ketidakbakuan dan ketidakefektifan kata) sebesar 40%. Penelitian lain dilakukan 

oleh Hidayah et al. (2022) yang menganalisis kesalahan ejaan pada kumpulan cerpen karya 

siswa SMP IT Nurul Islah. Kesalahan yang ditemukan terurut dari yang terbanyak yaitu 

kesalahan penggunaan huruf kapital, penggunaan kata depan, penggunaan kata hubung, 

penggunaan tanda baca, penggunaan kata ganti, dan penggunaan kata serapan. Penelitian 

sejenis dilakukan oleh Cahyani et al. (2021) yang menganalisis kesalahan berbahasa pada teks 

narasi siswa kelas V Sekolah Dasar. Penelitian dibatasi pada analisis kesalahan bahasa pada 

aspek ejaan, morfologi, dan sintaksis, yang mana pada aspek ejaan, kesalahan ditemukan pada: 

a) penggunaan huruf kapital, b) tanda koma, c) tanda petik, d) kata depan di, ke, dan awalan 

di-, e) penulisan partikel, f) penulisan kata yang tidak baku, dan g) penggunaan tanda titik. 

Penelitian serupa dilakukan oleh Oktaviani et al. (2018) yang melakukan penelitian pada 

karangan eksposisi siswa kelas X MIPA SMA N 4 Surakarta. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa bentuk kesalahan berupa kesalahan penggunaan tanda baca, huruf kapital, partikel, 

penulisan kata ulang, tipo/satik/salah tulis, penulisan kata baku, penulisan kata depan, 

penulisan kata bentukan, kesalahan akibat pleonasme, dan kesalahan struktur frasa-struktur 

kalimat. 
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Penelitian terdahulu yang khusus dilakukan untuk menganalisis kesalahan pada kata 

baku, dalam hal ini merujuk pada KBBI, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Naibaho et al. 

(2022) yang menganalisis kesalahan  penulisan  kata  nonbaku menjadi kata baku dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia kelas VIII SMPN 1 Lintong Nihuta. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan nilai rerata kemampuan siswa mengenai penulisan kata nonbaku menjadi kata 

baku yaitu sebesar 64 dari rentang 100. Penelitian lain yaitu penelitian yang dilakukan oleh 

Riyanti (2017) yang menganalisis ketidakbakuan kata pada karya tulis ilmiah siswa kelas IX 

SMP Muhammadiyah 1 Jember. Kesalahan penulisan didominasi pada kriteria ejaan tidak 

benar, yaitu 1) menyatukan bagian-bagiannya (contoh: kata “dilingkungannya”, seharusnya 

ditulis tidak serangkai yaitu “di lingkungannya”), 2) menghilangkan tanda hubung (contoh: 

kata “lain lain”, seharusnya ditulis dengan tanda hubung karena merupakan untur bentuk ulang, 

yaitu “lain-lain”), dan 3) memisah bagian-bagiannya (contoh: kata “di teliti”, seharusnya ditulis 

serangkai yaitu “diteliti”). 

Mengingat banyaknya kesalahan terkait penulisan ejaan yang tidak sesuai dengan EYD 

dan KBBI, maka dilakukan pembelajaran mengenai ejaan bahasa Indonesia sesuai EYD dan 

KBBI, dalam penelitian ini yaitu kepada siswa kelas VIII SMPN 1 Yogyakarta, untuk 

meningkatkan kemampuan siswa dalam pemahaman penulisan ejaan. Proses pembelajaran 

dilakukan dengan adopsi teknologi yang bertujuan agar siswa dapat praktik langsung mengenai 

penulisan ejaan, sehingga siswa lebih mengetahui dan memahami kesalahan penulisan ejaan 

beserta pembenarannya. Teknologi yang diadopsi yaitu sistem pendeteksi ejaan: https://cek-

ejaan.com/, yang merupakan hasil penelitian penulis, dan juga penyampaian materi 

menggunakan video ajar. Cek-ejaan.com merupakan sistem pendeteksi ejaan yang tidak sesuai 

dengan EYD dan KBBI. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh peneliti lain yaitu pada penelitian sebelumnya menganalisis mengenai 

kesalahan penulisan ejaan, akan tetapi belum menggunakan adopsi teknologi. Berbeda dengan 

penelitian ini yang sudah menggunakan adopsi teknologi, serta mengukur kemampuan siswa 

sebelum dan sesudah pembelajaran. Adopsi teknologi pada penelitian ini dilakukan selain 

untuk membantu dalam kegiatan pembelajaran yang berbasis praktik, juga untuk membantu 

dalam proses pembelajaran yang dilakukan di masa pandemi Covid-19. Hal ini telah dibuktikan 

dengan banyak penelitian dan juga dilakukan di berbagai negara, bahwa pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran di masa pandemi COVID-19 dilakukan secara daring dengan mengadopsi 

teknologi (Wen & Kim Hua, 2020; Lukas & Yunus, 2021; Onyema et al., 2020; Chang, 2020; 

Jena, 2020; Jnr & Noel, 2021). Selain itu, pembelajaran dengan praktik di masa pendemi 

menunjukkan hasil yang efektif (Susanti, 2020; Sholihah, 2020). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan evaluasi hasil pembelajaran ejaan 

bahasa Indonesia sesuai EYD dan KBBI, terutama dengan adopsi teknologi (cek-ejaan.com 

dan video ajar), apakah terbukti memberikan hasil yang baik atau tidak. Sehingga dapat 

diketahui apakah terdapat peningkatan kemampuan setelah proses pembelajaran, juga apakah 

penggunaan teknologi berperan dalam pembelajaran dan peningkatan kemampuan tersebut. 

 

METODE 

Penelitian ini dilakukan di masa pandemi, yang mana kegiatan koordinasi dengan pihak 

SMPN 1 Yogyakarta dilakukan pada akhir tahun 2020 dan pelaksanaan penelitiannya adalah 

Februari s.d. Juni 2021. Dikarenakan dilaksanakan di masa pandemi, seluruh kegiatan 

pembelajaran kepada siswa SMPN 1 Yogyakarta dilaksanakan secara daring (online). 

Pelaksanaan pretest dan posttest dilakukan menggunakan Google Forms, video ajar 

disampaikan melalui YouTube, koordinasi dengan guru SMPN 1 Yogyakarta dilakukan 

melalui media WhatsApp dan Zoom, serta sistem cek-ejaan.com sebagai media untuk praktik 

pembelajarannya. 

https://cek-ejaan.com/
https://cek-ejaan.com/
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Proses pembelajaran dalam penelitian ini dilakukan dengan pendekatan praktik agar 

siswa mengetahui dan terbiasa dengan penerapan penulisan ejaan yang sesuai dengan EYD dan 

KBBI. Diterapkan penggunaan teknologi, yaitu https://cek-ejaan.com/ sebagai media untuk 

praktik penulisan dan pengunaan video ajar sebagai media penyampaian materi.  
 

 
Gambar 1. Tampilan sistem cek-ejaan.com 

 

Ruang lingkup yang dilakukan oleh sistem cek-ejaan.com adalah pada pengecekan: 1) 

kesalahan penggunaan kata baku, 2) kesalahan penulisan yang tidak disengaja atau tipo, 3) 

kesalahan penggunaan kata “di” dan “ke” di awal kata, dan 4) kesalahan penulisan tanda baca. 

Sebagai contoh, dalam mendeteksi kesalahan penulisan tanda baca titik, kesalahan-kesalahan 

yang sering terjadi adalah: a) Sebelum titik terdapat spasi, b) setelah titik tidak terdapat spasi, 

c) setelah titik huruf selanjutnya tidak kapital, d) setelah titik diikuti dengan kata konjungsi 

atau kata hubung yang termasuk dalam daftar kata konjungsi yang tidak boleh diletakkan di 

awal kalimat. Sistem cek-ejaan.com dibangun dengan pendekatan Natural Language 

Processing (NLP), sehingga dapat mendeteksi kesalahan ejaan pada ruang lingkup yang telah 

disebutkan di atas dan memberikan informasi kesalahan, serta memberikan sugesti pembenaran 

dari kata yang dianggap salah. Adapun lingkup penerapan penulisan ejaan yang sesuai dengan 

EYD dan KBBI dalam penelitian ini sebagaimana sesuai dengan ruang lingkup yang ditangani 

oleh sistem cek-ejaan.com. Gambar 1 merupakan tampilan sistem yang menunjukkan deteksi 

kesalahan ejaan, informasi kesalahan, beserta dengan sugesti pembenaran dari ejaan yang 

salah. 

Kegiatan pembelajaran ini diikuti oleh siswa SMPN 1 Yogyakarta kelas VIII A hingga 

D. Tahapan pelaksanaan kegiatan pembelajaran dalam penelitian ini ditunjukkan pada Gambar 

2. Penelitian ini dilakukan dalam tiga tahap. Pertama, dilakukan pretest untuk melakukan 

pengukuran kemampuan siswa dalam menulis ejaan yang sesuai dengan EYD dan KBBI. 

Kedua, yaitu pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan adopsi teknologi, yang mana pada 

setiap materinya dilakukan: 1) Pretest, 2) Pemberian video ajar dan praktik pada sistem cek-

ejaan.com, 3) Posttest. Adapun kegiatan pembelajaran pada tahap ke-2 ini terdiri dari tiga 

materi, yaitu:  Materi 1: Kesalahan penulisan kata baku dan tipo, Materi 2: Kesalahan penulisan 

tanda baca, dan Materi 3: Kesalahan penggunaan kata “di” dan “ke” di awal kata. Tahap ketiga, 

yaitu dilakukan posttest (setelah kegiatan pembelajaran) untuk mengevaluasi kemampuan 

siswa dalam menulis ejaan yang sesuai dengan EYD dan KBBI. 

Pretest dan/atau posttest pada setiap tahapnya, yang dilakukan menggunakan Google 

Forms, dilakukan koreksi sehingga diketahui nilai untuk masing-masing siswa yang 

mengerjakan pretest atau posttest tersebut. Selanjutnya dilakukan analisis dengan melakukan 

perbandingan dan pengolahan data terhadap data nilai setiap tahapnya yang telah dikumpulkan 

tersebut. Sehingga dapat diketahui nilai pretest versus posttest dari masing-masing siswa di 

https://cek-ejaan.com/


Chanifah Indah Ratnasari, Siti Latifah Mubasiroh 

378 

setiap tahapnya dan dibuat visualisasinya untuk keseluruhan siswa. Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif dan kuantitatif, yang mana kualitatif dilakukan pada pretest Tahap I dan 

posttest Tahap III yang berupa esai, dan kuantitatif dilakukan pada pretest dan posttest Tahap 

II (materi 1, 2, dan 3) yang berupa pilihan ganda. 

 

TAHAP I

Pretest: Pengukuran 

kemampuan siswa dalam 

menulis ejaan yang sesuai 

dengan EYD dan KBBI

TAHAP III

Posttest: Evaluasi 

kemampuan siswa dalam 

menulis ejaan yang sesuai 

dengan EYD dan KBBI 

setelah kegiatan pembelajaran

Materi 1

Kesalahan Penulisan Kata Baku & Tipo

TAHAP II

Kegiatan Pembelajaran dengan Adopsi Teknologi

1) Pretest

2) Pemberian video ajar dan 

praktik pada sistem cek-ejaan.com

3) Posttest

Materi 2

Kesalahan Penulisan Tanda Baca

Materi 3

Kesalahan penggunaan kata  di  dan 

 ke  di awal kata

 
Gambar 2. Tahapan kegiatan pembelajaran dalam penelitian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pertama-tama dilakukan skrining untuk mengukur kemampuan siswa SMPN 1 

Yogyakarta kelas VIII dalam menulis ejaan yang sesuai dengan EYD dan KBBI dengan 

memberikan pretest melalui Google Forms. Soal pretest terdiri dari tiga part yang kesemuanya 

jawabannya berupa esai, yaitu Part 1 dan Part 2: mencari dan membenarkan kesalahan dari 

studi kasus paragraf yang diberikan; dan Part 3: membuat karangan bebas sepanjang satu 

paragraf dengan tema yang telah ditentukan. Siswa diminta untuk memperhatikan penulisan 

tanda baca, huruf kapital, dan kaidah-kaidah penulisan Bahasa Indonesia yang lain. 

Selanjutnya masuk ke Tahap II, yaitu tahap pembelajaran, yang mana terdapat tiga materi 

dan pada setiap materinya dilakukan pretest terlebih dahulu untuk mengetahui pemahaman dan 

kemampuan siswa terkait materi tersebut. Dilanjutkan dengan pemberian video ajar melalui 

YouTube dan praktik pada sistem cek-ejaan.com, yang tutorial penggunaannya juga 

disampaikan melalui video yang diunggah ke YouTube. Lalu setiap materinya ditutup dengan 

pemberian posttest untuk melihat apakah terdapat peningkatan pemahaman dan kemampuan 

siswa. Pretest dan posttest diberikan melalui Google Forms. Terdapat empat pokok bahasan 

pembelajaran dalam penelitian ini, yang disampaikan dalam tiga bagian atau materi, yaitu: 

Bagian/Materi 1: 1) kesalahan penggunaan kata baku, dan 

2) kesalahan penulisan yang tidak disengaja atau tipo. 

Bagian/Materi 2: 3) kesalahan penulisan tanda baca. 

Bagian/Materi 3: 4) kesalahan penggunaan kata “di” dan “ke” di awal kata. 

 

Gambar 3 merupakan tangkapan layar video ajar untuk materi pertama. Pada materi ini, 

terdapat dua video ajar, yaitu pertama: video ajar untuk menjelaskan materi mengenai 

kesalahan penulisan kata baku dan tipo, kedua: video tutorial untuk praktik pada sistem cek-

ejaan.com. Pada bagian ini, siswa juga diberikan fail studi kasus yang digunakan untuk praktik 

pada sistem. Tangkapan layar video ajar untuk materi kedua ditunjukkan pada gambar 4. 

Terdapat satu video ajar untuk materi ini. Di dalam video ajar tersebut juga terdapat studi kasus 

yang dipraktikkan langsung pada sistem cek-ejaan.com, yang mana siswa diminta untuk 

mempraktikkannya langsung pada sistem. 
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Gambar 3. Tangkapan layar video ajar materi pertama (video 1 dan 2) 

 

 
 Gambar 4. Tangkapan layar video ajar materi kedua 

 

Pada gambar 5 menunjukkan tangkapan layar video ajar untuk materi ketiga. Terdapat 

satu video ajar untuk materi ini, yang di dalamnya terdapat studi kasus yang dipraktikkan 

langsung pada sistem cek-ejaan.com. Oleh karenanya, siswa dapat ikut mempraktikkannya 

pada sistem. 

 

 
 Gambar 5. Tangkapan layar video ajar materi ketiga 

 

Adapun rekap hasil pretest di Tahap I, pretest dan posttest di Tahap II, dan posttest di 

Tahap III ditunjukkan pada Tabel 1. Pada tahap II, jumlah yang mengalami kenaikan nilai 

(pretest < posttest) pada materi 1 sejumlah 36 siswa, pada materi 2 sejumlah 59 siswa, dan 

pada materi 3 sejumlah 15 siswa. Sedangkan jumlah yang mengalami penurunan nilai (pretest 

> posttest) terdapat pada materi 2 sejumlah 2 siswa dan materi 3 sejumlah 6 siswa. Pada pretest 

tahap I & posttest tahap III jumlah yang mengalami kenaikan nilai sebanyak 28 siswa dan yang 

mengalami penurunan sebanyak 1 siswa dari 29 siswa yang mengerjakan. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menginduk pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 

kelas VIII. Mengingat pada pelaksanaan penelitian ini yaitu pada masa pandemi COVID-19, 

yang mana kegiatan pembelajaran pada saat itu dilaksanakan secara daring atau online, maka 

tidak semua siswa dapat mengikuti kegiatan pembelajaran ini di semua tahap, dikarenakan 

beberapa kendala, salah satunya koneksi internet. Pada gambar 6 ditunjukkan grafik 

perbandingan hasil pretest dan posttest berdasarkan rentang nilai. Terdapat empat rentang nilai, 
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yaitu a) 80,01-100, b) 60,01-80, c) 30,01-60, dan d) 0-30. Sedangkan untuk nilai rata-rata 

pretest dan posttest ditunjukkan pada Tabel 2. Sementara itu, pada gambar 7 ditunjukkan 

tangkapan layar beberapa entri yang dimasukkan pengguna pada sistem cek-ejaan.com selama 

waktu pembelajaran. 

 

Tabel 1. Rekapitulasi hasil pretest dan posttest 

Tahap Keterangan 

Jumlah 

Siswa yang 

Mengerjakan 

Jumlah 

Kenaikan 

Nilai 

Jumlah 

Penurunan 

Nilai 

Jumlah 

Nilainya 

Tetap 

Tidak 

Mengerjakan 

Pretest atau 

Posttest 

I Pretest 78 - -  -   - 

II 

Materi 1: 

Pretest 
74 

36 0 27 49 
Materi 1: 

Posttest 
101 

Materi 2: 

Pretest 
115 

59 2 40 15 
Materi 2: 

Posttest 
102 

Materi 3: 

Pretest 
64 

15 6 3 66 
Materi 3: 

Posttest 
50 

III Posttest 32 - -   - -  

 Pretest Tahap I & 

Posttest Tahap III 
29 28 1 0 52 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Hasil perbandingan pretest dan posttest berdasarkan rentang nilai 
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Tabel 2. Rata-rata nilai pretest dan posttest 

Tahap Keterangan Rata-Rata Nilai 

Tahap I Pretest 48 

Tahap II 

Materi 1: Pretest 81 

Materi 1: Posttest 92 

Materi 2: Pretest 89 

Materi 2: Posttest 98 

Materi 3: Pretest 74 

Materi 3: Posttest 83 

Tahap III Posttest 74 

 

 
Gambar 7. Tangkapan layar beberapa entri yang dimasukkan pengguna pada sistem cek-

ejaan.com 

Pembahasan 

Berdasarkan perbandingan hasil pretest dan posttest yang ditunjukkan pada Tabel 1, 

dapat dilihat bahwa jumlah yang mengalami kenaikan nilai (pretest < posttest), di kesemua 

tahap, lebih banyak dibandingkan jumlah yang mengalami penurunan nilai (pretest > posttest). 

Hanya saja masih terdapat siswa yang nilainya TETAP (pretest = posttest), meskipun 

jumlahnya masih di bawah jumlah yang mengalami kenaikan nilai. Selain itu, juga terdapat 

jumlah yang tidak dapat dibandingkan, dikarenakan siswa yang bersangkutan tidak 

mengerjakan salah satu pretest atau posttest. 

Komparasi utama dalam penelitian ini adalah pada pretest tahap I dan posttest tahap III. 

Hal ini dikarenakan kedua tes tersebut membandingkan pemahaman siswa sebelum mengikuti 

proses pembelajaran dengan setelah proses pembelajaran, yang mana mencakup keseluruhan 

materi. Dapat dilihat pada Tabel 1 bahwa jumlah siswa yang mengerjakan pretest pada tahap I 

sebanyak 78 dan yang mengerjakan posttest pada tahap III sebanyak 32. Akan tetapi, siswa 

yang mengerjakan kedua tes tersebut sebanyak 29. 

Pada Gambar 6 dapat dilihat bahwa pada grafik perbandingan pretest tahap I dan posttest 

tahap III, pada rentang nilai 80,01-100 dan 60,01-80 didominasi oleh hasil posttest, sedangkan 

pada rentang nilai 30,01-60 dan 0-30 didominasi oleh hasil pretest. Hal ini menunjukkan bahwa 

setelah melalui proses pembelajaran, mayoritas nilai siswa berada pada dua rentang nilai atas, 

atau dapat dikatakan baik. Bahkan tidak terdapat hasil posttest tahap III yang masuk ke dalam 

rentang nilai paling bawah (0-30). Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa pada semua tahap, rata-

rata nilai posttest lebih tinggi dibandingkan nilai pretest. Berdasarkan penjabaran yang telah 

disampaikan, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan siswa setelah 

proses pembelajaran, serta adopsi teknologi berperan penting dalam proses tersebut, terlebih 

pada masa pandemi yang mana sesuai himbauan pemerintah, dilakukan Belajar dari Rumah 

(BdR). Tak dapat dimungkiri bahwa pemanfaatan teknologi di dunia pendidikan dapat 
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digunakan meningkatkan kualitas, efektivitas dan/atau efisiensi proses pembelajaran (Andri, 

2017; Bakhri et al., 2020; Warisetyaningsih et al., 2021; Lawrence & Tar, 2018; Liu et al., 

2020; Findik-Coşkunçay et al., 2018; Findik-Coşkunçay et al., 2018; Prasetyani & Cahyani, 

2022). Pada Gambar 7 ditunjukkan sampel beberapa entri yang dimasukkan pengguna pada 

sistem cek-ejaan.com selama waktu pembelajaran. Total terdapat 579 entri yang dimasukkan 

pada sistem dalam rentang waktu pembelajaran ini dilakukan. Hal ini membuktikan bahwa 

sistem ini digunakan sebagai media praktik pembelajaran oleh siswa. 

Penelitian-penelitian sebelumnya baru sebatas menginvestigasi kesalahan penulisan 

ejaan yang sering dilakukan oleh siswa sekolah menengah, juga belum menggunakan adopsi 

teknologi. Sedangkan pada penelitian ini, dilakukan perbandingan pemahaman siswa terkait 

penulisan ejaan sesuai EYD dan KBBI, sebelum dan setelah dilakukan proses pembelajaran. 

Selain itu pada penelitian ini juga digunakan adopsi teknologi, yang mana pelaksanaan 

pembelajaran pada penelitian ini yang full daring juga merupakan tantangan tersendiri. 

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan mayoritas siswa mengalami kenaikan nilai pada semua 

tahap. Setelah melalui proses pembelajaran (posttest tahap III), mayoritas nilai siswa berada 

pada rentang nilai 80,01-100 dan 60,01-80, bahkan tidak terdapat nilai yang masuk ke dalam 

rentang nilai terbawah, yaitu 0-30. Selain itu, pada semua tahap, rata-rata nilai posttest lebih 

tinggi dibandingkan nilai pretest. Hal ini membuktikan bahwa terdapat peningkatan 

kemampuan siswa setelah proses pembelajaran, meskipun dilakukan secara full daring (masa 

pandemi Covid-19), yang juga membuktikan bahwa adopsi teknologi berperan penting dalam 

proses tersebut. 
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